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Abstrak

Ega Alfira, 2021: Strategi Pengembangan Fasilitas Di Objek Wisata Bukit
Nobita Kota Padang. Skripsi Program Studi D4
Manajemen Perhotelan, Fakultas Pariwisata Dan
Perhotelan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang berkembangnya fasilitas di
Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang. Objek Wisata Bukit Nobita Kota
Padang memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan fasilitas disana
mulai dari fasilitas umum (toilet umum dan musholla), fasilitas pelengkap (pos
keamanan dan toko souvenir), fasilitas penunjang (tempat sampah dan tempat
duduk). Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengembangan fasilitas di
Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang dengan menggunakan analisis SWOT
yang dilihat dari faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal
(peluang dan ancaman).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang melibatkan informan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan keputusan atau
verifikasi, analisis SWOT dan analisis IFAS/EFAS.

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan ditemukan bahwa strategi
yang dapat dirumuskan apabila dilakukan pengembangan terhadap fasilitas di
Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang adalah 1) Fasilitas umum (Toilet umum):
Memanfaatkan lahan yang luas untuk membuat toilet umum yang lebih baik lagi
di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang, 2) Fasilitas umum (Musholla):
Memanfaatkan lahan yang luas untuk merenovasi musholla di Objek Wisata Bukit
Nobita Kota Padang agar dapat lebih bagus lagi, 3) Fasilitas pelengkap (Pos
keamanan): Mengelola lahan yang luas untuk membangun pos keamanan di Objek
Wisata Bukit Nobita Kota Padang, 4) Fasilitas pelengkap (Toko souvenir):
Mengelola lahan yang luas untuk membangun toko souvenir di Objek Wisata
Bukit Nobita Kota Padang, 5) Fasilitas penunjang (Tempat sampah): Memberikan
tempat sampah permanen di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang, 6) Fasilitas
penunjang (Tempat duduk): Membuat tempat duduk dari ranting kayu dan kayu
yang tersedia di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang.

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Fasilitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat sekarang ini perkembangan pariwisata di Indonesia
terusmengalami  peningkatan. Melalui peningkatan pariwisata tersebut
pemerintah harus ikut perpartisipasi dalam mengembangkan sektor pariwisata
yang ada di Indonesia untuk memajukan pariwisata Indonesia. Sektor
pariwisata Indonesia adalah salah satu sektor yang berpengaruh besar dalam
meningkatkan pendapat devisa negara. Peningkatan dan kemajuan sektor
pariwisata dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian negara.

Pariwisata menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 2009 tentang
Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan
nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Menurut
Devy (2017), “Pariwisata adalah suatu keseluruhan elemen-elemen terkait
yang didalamnya terdiri dari pengunjung, daerah tujuan wisata perjalan,
industri dan lain sebagainya yang merupakan kegiatan pariwisata”. Dalam
sektor pariwisata banyak hal yang menjadi faktor pendukung untuk
memajukan suatu objek wisata salah satunya adalah fasilitas.

Menurut Yoeti (2013) menyatakan bahwa fasilitas wisata adalah
semua fasilitas yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal
untuk sementara waktu di daerah tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana
mereka dapat santai menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan yang

tersedia di daerah tujuan wisata tersebut. Menurut Shucaina, (2014), indikator



dari fasilitas wisata adalah sebagai berikut: fasilitas wisata terdiri atas
akomodasi atau tempat penginapan, tempat makan dan minum, tempat belanja
seperti toko souvenir dan oleh-oleh, dan fasilitas umum di lokasi objek wisata
yang terdiri atas area parkir, toilet umum, mushalla, dan lain-lain.Dengan
demikian dapat diartikan bahwa setiap objek wisata membutuhkan fasilitas
yang memadai sesuai dengan indikator dari fasilitas tersebut. Contoh salah
satu provinsi yang membutuhkan pengembangan fasilitas di objek wisatanya
adalah Sumatera Barat.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki potensi wisata yang sangat besar. Salah satu kota di Sumatera Barat
yang memiliki potensi wisata yang cukup besar adalah Kota Padang. Kota
Padang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Barat. Kota Padang
memiliki berbagai macam objek wisata yang kebanyakan berhubungan dengan
keindahan alamnya. Dalam situs pariwisata.padang.go.id (2020), Kota Padang
memiliki 6 kategori wisata, yaitu: 1. Wisata Bahari, seperti Pantai Air Manis,
Pantai Purus, Pantai Pasir Jambak, Teluk Bayur, Pantai Nirwana, Pantai
Caroline. 2. Wisata Alam, seperti Pemandian Lubuk Minturun, Air Terjun
Sarasah, Air Terjun 100 Tingkek, Air Terjun Sikayan Balumuik, Air Terjun
Tigo Tingkek, Pulau Cubadak, Pulau Pasumpahan, Pulau Pisang, Bukit Tigo
Tungku Sajarangan (Bukit Nobita), Taman Bung Hatta. 3. Wisata Sejarah,
seperti Jembatan Siti Nurbaya, Museum Adityawarman. 4. Wisata Kuliner,
seperti Rendang. 5. Wisata Budaya seperti malamang. 6. Wisata Event, seperti
Padang International Dragon Boat Festival dan Tour de Singkarak. Pada

penelitian ini penulis mengambil Objek Wisata Bukit Tigo Tungku Sajarangan



atau Bukit Nobita sebagai tempat untuk melakukan penelitian yaitu di bagian
atas Bukit Nobita, tempat terdapatnya spot foto kapal sultan dan kolam renang
karena di wilayah bagian ini merupakan tempat yang sangat disukai dan
diminati oleh pengunjung Objek Wisata Bukit Nobita, yang dapat dilihat pada

Gambar 1.

I “ s 2 ..’ 9’ g’ ': .
Gambar 1. Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang
Sumber : Penulis, 2021

Objek Wisata Bukit Nobita terletak di Kelurahan Kampung Jua,
Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang, Sumatera Barat. Bukit Nobita
merupakan salah satu objek wisata yang cukup terkenal di Kota Padang.
Objek wisata ini dikelola oleh masyarakat sekitar dibawah binaan Dinas
Pariwisata Kota Padang. Bukit Nobita memiliki potensi wisata yang cukup
baik yaitu bukit ini memilki spot pemandangan Kota Padang yang indah yang

hanya dapat dilihat dari ketinggian seperti yang terdapat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pemandangan di Objek Wisata Bukit Nobita
Sumber: google, di akses (04 februari 2021)



Selain itu di Objek Wisata Bukit Nobita terdapat pemandian kolam
renang yang dapat digunakan oleh semua pengunjung Objek Wisata Bukit

Nobita seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Sumber : Penulis, 2021

Objek wisata Bukit Nobita ini cukup menarik bagi wisataan yang
menyukai climbing karena jalur pendakian yang cukup menantang dan juga
bisa menjadi salah satu tempat untuk berkemah. Rasa lelah saat melewati jalur
pendakian akan dapat terbayarkan dengan pemandangan Kota Padang yang
indah saat sunset maupun sunrise yang dapat di lihat dari puncak Bukit
Nobita. Akan tetapi dari indahnya pemandangan di objek wisata Bukit Nobita,
penulis menemukan beberapa fakta permasalahan tentang fasilitas umum di
Bukit Nobita sebagai berikut:

Fakta masalah yang penulis temui di Objek Wisata Bukit Nobita
berdasarkan review dari pengunjung Objek Wisata Bukit Nobita yaitu tidak
terdapatnya fasilitas umum seperti toilet di tempat wisata ini, yang dapat

dilihat pada Gambar 4.
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PERINGATAN PERJALANAN: Pelajari
selengkapnya tentang COVID-19
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BAGUS NAMUN TIDAK ADA FASILITAS
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Ulasan tentang Bukit Nobita
@O®@® OO Dbiulas 9 Mei 2017

Melihat pemandangan kota Padang dari ketinggian di
bukit ini memang menarik, terutama saat senja dan
malam hari. Namun sayangnya di tempat ini belum
ada fasilitas umum, seperti toilet dan saat saya
kesana banyak sampah yang dibuang sembarangan.
Sebaiknya diberikan fasilitas umum yang memadai
karena ada penarikan retribusi saat masuk ke
kawasan ini.

Tanggal pengalaman: April 2017

1™ 1 Terima kasih tanoe7788 -

Gambar 4. Review Pengunjung di Objek Wisata Bukit Nobita
Sumber: www.tripadvisior.co.id, di akses (04 februari 2021)

Namun pada saat penulis melakukan observasi tanggal 5 Februari 2021
penulis menemukan bahwa di Objek Wisata Bukit Nobita sudah terdapat
fasilitas toilet namun masih belum memadai. Padahal objek wisata Bukit
Nobita memiliki potensi lahan yang cukup luas untuk membuat toilet yang
memadai. Solusi yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalah ini
adalah dengan membuat atau merenovasi toilet agar lebih memadai di Objek
Wisata Bukit Nobita.

Selain itu penulis juga menemukan review pengunjung tentang tidak
tersedianya fasilitas kamar kecil, tempat duduk dan masih minimnya

kebersihan di Objek Wisata Bukit Nobita yang dapat dilihat pada Gambar 5.



f PaxJef
Padang, Indonesia

® OOOO Dbiulas pada 17 Desember 2015

Jangan Lagi Ke Tempat in saya
kecewa

Bukit Nobita menjadi terkenal beberapa waktu yg
lalu, dikarenakan di tempat ini kita bisa melihat kota
padang dari ketinggian...sangat indah.

Itu dulu sekarang Bukit Nobita menjadi tempat yg
tidak bagus lagi, karena ulah beberapa oknum,
contoh: Biaya masuk 20 ribu rupiah tanpa karcis
(berarti ilegal), tidak ada fasilitas kamar kecil, tidak
ada tempat duduk (shelter) dan kebersihan yg tidak
terjaga.... saya kecewa

Tanggal pengalaman: Mei 2015

13 4 Terima kasih PaxJef =

Ulasan ini adalah opini subjektif dari anggota TripAdvisor,
bukan dari TripAdvisor LLC.

Gambar 5. Review Pengunjung di Objek Wisata Bukit Nobita
Sumber: www.tripadvisior.co.id, di akses (05 februari 2021)

Hal ini sesuai dengan yang penulis temukan saat melakukan observasi
tanggal 5 Februari 2021 bahwa di Objek Wisata Bukit Nobita tidak terdapat
tempat duduk dan juga banyak sampah yang berserakan di sepanjang jalur

pendakian menuju puncak Bukit Nobita seperti yang terlihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Sapah yang Berserakan di Ojek Wisata Bukit Nobita
Sumber : Penulis, 2021

Objek Wisata Bukit Nobita memiliki potensi wisata alam yang sangat
bagus yang dapat memberikan udara yang segar pada setiap pengunjung yang
datang kesana. Jika sampah tersebut tidak ditangani dengan baik maka udara
segar dan keasrian di Bukit Nobita akan tercemar untuk itu perlu adanya solusi

untuk permasalah tersebut yaitu dengan menyediakan tempat sampah di setiap



spot pemandangan di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang.Serta masih
mininnya tempat duduk di objek wisata Bukit Nobita seperti yang terlihat

pada Gambar 7.

Gambar 7. Wisatawan yang Beristirahat dengan Duduk di Tanah
Sumber : Penulis, 2021

Hal ini sesuai dengan yang penulis temukan saat melakukan observasi
tanggal 5 Februari 2021 bahwa di Objek Wisata Bukit Nobita banyak
wisatawan yang beristirahat dengan duduk di atas tanah. Padahal jika
dikembang dengan baik, Objek Wisata Bukit Nobita memiliki potensi
menyediakan bahan untuk membuat tempat duduk yang estetik dari ranting
kayu yang ada disana. Solusi yang dapat dilakukan untuk permasalah ini yaitu
dengan membuat tempat duduk yang terbuat dari kayu yang ada disana.

Selain itu masih kurang memadainya fasilitas umum seperti tempat
peribadahan yaitu musholla, padahal memiliki lahan dan keuangan yang
cukup baik yang didapat dari penjualan karcis untuk masuk ke spot foto kapal

sultan seperti yang terlihat pada Gambar 8.



e ;h : o N
Gambar 8. Musholla di Objek Wisata Bukit Nobita
Sumber: google, di akses (05 februari 2021)

Penjualan karcis untuk berkemah, penjualan karcis masuk kolam
renang, biaya parkir dan bantuan dari pemerintah. Solusi yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan permasalah ini adalah dengan memperbaiki
(merenovasi) mushollah yang ada di objek wisata Bukit Nobita agar bisa lebih
baik lagi.

Masalah lain adalah adanya pos keamanan di Objek Wisata Bukit
Nobita. Padahal objek wisata Bukit Nobita memiliki potensi lahan yang cukup

luas untuk membuat pos keamanan seperti yang terlihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Potensi lahan yang luas di Objek Wisata Bukit Nobita
Sumber: Penulis, 2021

Hal ini sesuai dengan yang penulis temukan saat melakukan observasi
tanggal 5 Februari 2021 di Objek Wisata Bukit Nobita bahwa belum

tersedianya pos keamanan di objek wisata ini. Solusi yang dapat dilakukan



untuk menyelesaikan permasalah ini adalah dengan membuat pos keamanan
yang memadai untuk memberikan kenyamanan dan rasa aman pada
pengunjung.

Belum adanya toko souvenir di Objek Wisata Bukit Nobita, hal ini
sesuai dengan yang penulis temukan saat melakukan observasi tanggal 5
Februari 2021 bahwa di Objek Wisata Bukit Nobita masih belum terdapat
toko souvenir yang menjual souvenir khas Objek Wisata Bukit Nobita.
padahal objek wisata Bukit Nobita memiliki potensi lahan yang cukup luas
untuk membuat tempat berjualan souvenir. Solusi yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan permasalah ini adalah dengan mengajak masyarakat sekitar
untuk membuat suatu kerajian tangan yang bernilai ekonomis agar dapat di
jual di sekitar Objek Wisata Bukit Nobita.

Dari permasalahan yang terdapat di objek wisata Bukit Nobita,
sayangnya pengelola Objek Wisata Bukit Nobita harus melakukan
pengembangan fasilitas agar jumlah kunjungan di Objek Wisata Bukit Nobita
tidak mengalami penurunan seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Pengunjung yang Berkunjung ke
Objek Wisata Bukit Nobita Koata Padang Dari Tahun

2018-2020
Tahun Jumlah Kunjungan
2018 4518
2019 2.671
2020 720

Sumber : Pengelola Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang, (2021)
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Sebagai dampak ketidakpuasan terhadap fasilitas yang tersedia. Untuk
itu Objek Wisata Bukit Nobita membutuhkan analisis strategis untuk
mengembangkan fasilitas yang ada di Objek Wisata tersebut dengan
menggunakan analisis SWOT. Menurut Adityaji (2013) “Analisis SWOT
merupakan salah satu metode perencanaan strategis yang sangat kompleks
untuk menggambarkan situasi dan mengevaluasi sebuah permasalahan
berdasarkan faktor internal dan eksternal, yaitu Strength (Kekuatan),
Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang), dan Threat (Ancaman)”.
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap pengelola Objek Wisata
Bukit Nobita dapat mengembangkan fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita
agar bisa lebih baik lagi dan juga bisa membuat pengunjung merasa nyaman
dan aman menikmati Objek Wisata Bukit Nobita agar Objek Wisata Bukit
Nobita bisa lebih berkembang dan maju.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan di atas, maka
penulis ingin melakukan penelitian tentang “Strategi Pengembangan

Fasilitas Di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Tidak tersedianya tempat duduk di Objek Wisata Bukit Nobita Kota
Padang, sementara lahan sangat luas dan tersedianya sumber daya

alam yang dapat dikembangkan.
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2. Masih minimnya fasilitas tempat peribadahan seperti musholla di
Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang, padahal lahan sangat
memadai untuk dikembangkan.

3. Belum tersedianya pos keamanan di Objek Wisata Bukit Nobita Kota
Padang, padahal masih ada lahan yang bisa dikelola menjadi pos
keamanan.

4. Banyaknya sampah yang berserakan di sekitar area Objek Wisata
Bukit Nobita Kota Padang karena keterbatasannya tempat sampah di
Objek Wisata Bukit Nobita, seharusnya setiap spot pemandangan di
Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang disediakan tempat sampah
yang memadai.

5. Belum adanya toko souvenir di Objek Wisata Bukit Nobita, padahal

masih ada lahan yang bisa dikelola menjadi toko souvenir.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka fokus masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan tentang
fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang yang meliputi
fasilitas umum (musholla), fasilitas pelengkap (pos keamanan dan toko
souvenir) dan fasilitas penunjang (tempat sampah dan tempat duduk).

2. Faktor-faktor eksternal yang menjadi kekuatan dan kelemahan tentang
fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang yang meliputi
fasilitas umum (musholla), fasilitas pelengkap (pos keamanan dan toko

souvenir) dan fasilitas penunjang (tempat sampah dan tempat duduk).
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3. Strategi pengembangan fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita Kota
Padang yang meliputi fasilitas umum (musholla), fasilitas pelengkap
(pos keamanan dan toko souvenir) dan fasilitas penunjang (tempat

sampah dan tempat duduk).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan tentang fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang
yang meliputi fasilitas umum (musholla), fasilitas pelengkap (pos
keamanan dan toko souvenir) dan fasilitas penunjang (tempat sampah
dan tempat duduk)?

2. Bagaimana faktor-faktor eksternal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan tentang fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang
yang meliputi fasilitas umum (musholla), fasilitas pelengkap (pos
keamanan dan toko souvenir) dan fasilitas penunjang (tempat sampah
dan tempat duduk)?

3. Bagaimana strategi pengembangan fasilitas di Objek Wisata Bukit
Nobita Kota Padang yang meliputi fasilitas umum (musholla), fasilitas
pelengkap (pos keamanan dan toko souvenir) dan fasilitas penunjang

(tempat sampah dan tempat duduk)?
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E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi
pengembangan fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang.
2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan tentang fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita Kota
Padang yang meliputi fasilitas umum (musholla), fasilitas
pelengkap (pos keamanan dan toko souvenir) dan fasilitas
penunjang (tempat sampah dan tempat duduk).

b. Mendeskripsikan faktor-faktor eksternal yang menjadi kekuatan
dan kelemahan tentang fasilitas di Objek Wisata Bukit Nobita Kota
Padang yang meliputi fasilitas umum (musholla), fasilitas
pelengkap (pos keamanan dan toko souvenir) dan fasilitas
penunjang (tempat sampah dan tempat duduk).

c. Mendeskripsikan strategi pengembangan fasilitas di Objek Wisata
Bukit Nobita Kota Padang yang meliputi fasilitas umum
(musholla), fasilitas pelengkap (pos keamanan dan toko souvenir)

dan fasilitas penunjang (tempat sampah dan tempat duduk).

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Dinas Pariwisata Kota Padang
Manfaat hasil penelitian bagi Dinas Pariwisata Kota Padang
adalah sebagai referensi masukan untuk mengembangkan fasilitas yang

ada di Objek Wisata Bukit Nobita Kota Padang.
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Bagi Pengelola
Manfaat hasil penelitian bagi pengelolah adalah sebagai masukan

atau saran untuk mengembangkan fasilitas yang ada di Objek Wisata
Bukit Nobita Kota Padang.
Bagi Manajemen Perhotelan

Manfaat hasil penelitian bagi Manajemen Perhotelan adalah
sebagai referensi penelitian untuk peneliti selanjutnya.
Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan

Manfaat hasil penelitian bagi Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan adalah sebagai tambahan referensi penelitian untuk Jurusan
Pariwisata, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan.
Bagi Penulis

Manfaat hasil penelitian bagi penulis adalah sebagai penambah
pengetahuan dan wawasan penulis serta sebagai salah satu syarat untuk

penulis bisa mendapatkan gelar Sarjana Sains Terapan ( S.St.).



